
Memahami Sila Ketiga Pancasila: Persatuan Indonesia 
Sila ketiga Pancasila, "Persatuan Indonesia", adalah inti dari keberadaan bangsa ini yang 
beragam. Sila ini menegaskan pentingnya menjunjung tinggi persatuan, kesatuan, dan 
keutuhan bangsa, mengatasi segala bentuk perbedaan suku, agama, ras, antargolongan, 
dan budaya. Di tengah kemajemukan Indonesia yang bagaikan mozaik indah dari ribuan 
pulau dan ratusan etnis, sila ini berfungsi sebagai perekat yang fundamental. Ia 
mengingatkan kita bahwa meskipun berbeda-beda, kita semua adalah satu bangsa, satu 
tanah air, dan satu cita-cita. "Persatuan Indonesia" bukan berarti penyeragaman, melainkan 
kemampuan untuk hidup berdampingan secara harmonis dalam keragaman, menjadikan 
perbedaan sebagai kekuatan, bukan sebagai sumber perpecahan. Ini adalah kunci untuk 
menjaga kedaulatan dan kelangsungan hidup Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 
dari ancaman disintegrasi. 

Implementasi dari sila Persatuan Indonesia menuntut setiap warga negara untuk 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi atau golongan. 
Sikap patriotisme dan nasionalisme harus diwujudkan dalam tindakan nyata, seperti rela 
berkorban demi negara, mencintai tanah air, dan menjaga nama baik bangsa. Selain itu, 
semangat gotong royong dan kekeluargaan yang telah menjadi ciri khas bangsa Indonesia 
harus terus dipupuk. Dalam konteks sosial, sila ini mendorong kita untuk mengembangkan 
rasa persaudaraan, solidaritas, dan kebersamaan di antara sesama warga negara. Ini 
berarti aktif berpartisipasi dalam kegiatan yang mempererat tali persaudaraan, menghindari 
ujaran kebencian, hoaks, dan provokasi yang dapat memecah belah, serta menyelesaikan 
konflik dengan musyawarah dan mufakat. 

Lebih lanjut, sila Persatuan Indonesia juga mengandung makna bahwa setiap daerah dan 
budaya di Indonesia adalah bagian tak terpisahkan dari identitas nasional. Kekayaan 
budaya lokal, bahasa daerah, dan tradisi harus dilestarikan dan dikembangkan sebagai 
warisan bangsa yang tak ternilai harganya. Negara berkewajiban untuk memastikan 
pemerataan pembangunan di seluruh wilayah, sehingga tidak ada daerah yang merasa 
terpinggirkan atau ditinggalkan, yang pada gilirannya dapat memicu sentimen kedaerahan. 
Dengan demikian, sila ini tidak hanya bicara tentang kesatuan wilayah, tetapi juga kesatuan 
visi dan rasa memiliki terhadap bangsa, di mana setiap individu merasa menjadi bagian 
integral dari keluarga besar Indonesia. 

Dalam menghadapi tantangan globalisasi dan berbagai isu kontemporer seperti 
separatisme, intoleransi, dan polarisasi politik, sila Persatuan Indonesia menjadi tameng 
yang kuat. Ia mengajarkan kita untuk selalu mencari titik temu, membangun jembatan di 
atas perbedaan, dan bersatu padu menghadapi ancaman dari luar maupun dalam. 
Memahami dan mengamalkan sila ini berarti kita harus senantiasa menyadari bahwa 
kekuatan terbesar bangsa ini terletak pada persatuannya. Tanpa persatuan, kemerdekaan 
dan kedaulatan yang telah diperjuangkan dengan darah dan air mata akan sia-sia. Oleh 
karena itu, menjaga dan merawat Persatuan Indonesia adalah tugas dan tanggung jawab 
kita bersama, demi masa depan bangsa yang lebih kuat, sejahtera, dan berdaulat. 
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